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ABSTRAK
Evaluasi hasil belajar merupakan bagian yang

tak terpisahkan dari kegiatan belajar. nlengajar.
Evatuasi hasil belajar -ITIerupakan tolok ukur utanla
dalatTI penentuan kualitas proses betajar Inengajar di
lenlbaga-Ienlbaga pendidikan formal.

Sebagal bahatl ajar, saius 1l1CllllJUll.Yai lll'lSUI'"

unsur spesifik berupa produk sains, proses sains, dan
sikap sains, yang Inembedakannya dari disiplin ihnu
lainnya. Spesiikasi sains ini - menuntut cara
penlbelajarannya yang spesifik pula. Konsekuensinya
adalah, teknik evaluasi hasil belajarnya selnestinya
menyesuaikan dengan Inodel pernbelajaran yang
dilangsungkan. A1I1henlic assesf71enl dirasa sangat
cocok diterapkan sebagai alat evaluasi pada
perkuliahan/pelTIbelajaran sains. Dengan alhentic
assesment, mahasiswa dievaluasi bukan saja dalamhal
penlahaman materi· perkuliahan, melainkan juga dalalTI
hal tindakan dan karya-karya oyata _sebagai wujud dari
penlahamannya atasmateri perkuliahan. Model
penilaian denlikian dirasa dapat mengak0I110dasi
berbagai kelnalnpuan dan ketrampilan serta sikap
sains yang dikeillbangkan selalna pelTIbelajaran
(perl·atllahan) sains.

LPTK sebagai lemabaga pencetak dan pembina
tenaga kependidikan, sang-at berperan dalam
nlclnpelopori pcnataan sistem evaluasi dalanl rangka
retornlasi pendidikan. Implementasi authentic
a.\·seslnen( dalanl perkuliahan, khususnya dalalTI
bidang sains, 111erupakan alternarif cara penataan
sistenl evaluasi. Pada ITIUaranya, diharapkan sistetTI
pendidikan kita, termasuk di SD, SLTP, dan SLTA
malTIpU InengelTIbangkan kamapuan, keterampilan,
dan sikap-sikap sains pada seluruh subyek belajar, dan
sekaligus Illenghargai berbagai kemalnpuan subyek
belajar ini melalui implemenatsi teknik evaluasi ya~g

tepat.

Kata kunci: sains, authentic assesment, refonnasi
pendidikan.

ABSTRACT
Evaluation of learning achievelnent is a part of

learningtechung pracess. This evalation is recognized
a prnlary in detennining of quality of learning­
teaching process in the formal eduction institutions,
although on science and non science knowledge.

As teaching 1l1ateriaI, science has specific
elelnellts.. i. E sciencitic product, sciencific skill, and

sciencific attitude, which distinguish this knowledge
form others. Specification of science require the
specific teach ing Inethod. As consequent of the
specification~ evaluation of learning achievenlent that
is implenlented as evaluation aid on sciense teaching.
With authentic- assesnlent, evaluation are conducted
not only for ntudnts capability on subject matter on
lecturing. The type of evaluation is recognised during
the lecturing.

LPTK (techer school) as. institution forming
and building teachers, has big role, as apioneer, on
reorientation of evaluation systelU for education
system, is expected, not only can increase the ability,
skill, and attitude science of each student, but also
appreciate them with implementing the suitable model
of the evaluation.

Key words : Science; authentic asseslnent;education
refonn.

A.Pendahuluan
Evaluasi hasil belajar merupakan bagian

yang tak terpisahkan -dari kegiatan belajar
luengajar, bahkan Inerupakanhal yang vital
dalaln sisteln pendidikan di lelnbaga pendidikan,
baik pendidikan fonnal luaupUIl nonformal, baik
dalaln bidang hluuaniora, sosial, l11aupun sains.
Dalaln banyak hal, hasil evaluasi dipandang
sebagai tolok ukur utama dalanl penentuan
keberhasilan proses belajar Inengajar di lembaga­
lelnbaga pendidikan. Ini berarti, apabila nilai
(hasil evaluasi) siswa / ll1ahasiswa tinggi, 111aka
dikatakan guru/dosen telah Inengajar dengan baik
dan siswa / nlahasiswa telah belajar dengan baik
pula. Sebaliknya, jika nilai siswa/mahasiswa
rendah, diartikan bahvv'a guru/dosen tidak
Inengajar dengan baik, atau siswa / mahasiswa
kurang baik dalam belajarnya.

Alat evaluasi yang berupa tes tertulis
(o~jec'ive test dan eass~v), Inasih Inendoluinasi
dalaln pelak~anaall evaluasi hasil belajar di
lelnbaga-Iembaga pendidikan, termasuk di
perguruan tinggi, bahkan juga di Lembaga
Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). Alat
evaluasi ini digunakan secara meluas, dengan·
pertilnbangan lebih praktis, baik dalam
penyususunan alat evaluasinya, cara
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belajar sains, 111estinya juga spesifik; ialah yang
JnaJnpu mengakon1.odasi bukan saja seberapa
jauh penguasaan subyek belqjar (Inahasiswa) atas
konsep-konsep sains, nlelainkan juga sikap dan
kelnalnpuan proses sains yang telah mereka
Jlliliki. Oleh karena itu, dalaln pembelajaran
sains, dirasa pertu untuk Jnencari dan
Inenginlplclnentasi nlodel evaluasi yang relevan
yang sekal igus dapat 1l1cngukurltnenghargai
sebanyak ITIungkin kemalnpuan subyek belajar.

Suatu alternatif teknik evaluasi hasil
belctiar yang dapat 111elnberi peluang penghargaan
lebill luas atas kClnalllpuan-kel11alnplian subyek
belajar (~nahasis\va)~ ialah authentic assesnlent.
Dalal11 perkuliahan dengan authentic assesment,
dilakukan evaluasi sejauh mana setiap subyek

dan mana
setiap mahasiswa Inl menerapkan hasil

Jadi authentic asse,\'/nenl

111ahasiswa ditllntut bukan saja 111enlahanli Inateri
perkuliahan, 111elainkan juga Inanlpu rnelakukan
tindakan nyata dan atau rnenghasilkan suatu
produk nyata sebagai wujud dari
perolehan/pelnahalnannya atas Inateri dalaln
perkuliahan. Jadi., berbagai kelnarnpuan
111ahasiswa yang dikelnbangkan dalam
perkuliahan, terutalna dalam bidang sains., dapat
dihargaL terakOlllodasi dan terevaluasi Inelalui
inlplenlentasi authentic assesn1ent inL

Penerapan authentuic assesment dalam
pelnbelajaran sains d LPTK dipandang menjadi
lebih urgen, karena diharapkan dapat Inenjadi
pioner bagi hal yang sarna di sekolah-sekolah
(SO, SLrrp, dan SLTA). Para calon guru bidang
sains (Inahasiswa FMIPA khususnya) diharapkan
dapat 111enjad i perantara dan sekal igus pelaku
dalanl "misi"
teknik evaluasi ini di sekolah-sekolah, nanti
setelah lnereka bekerja di sana.

Teknik Evaluasi
Secara
diartikan

dalalTI

Menurut Swanson et
tekn ik evaluasi

bukan
mated

dalam melakukan tindakan nyata dan
suatu

keberhasi Ian

InllDlclnentasl Authentic Assesment DalmTI ., ... (Paidi)



Pada dasarnya authentic assesnlenl <l:dalah
suatu prosedur penilaian yang dilakukan untuk
Illelnperoleh infonnasi tenatang seberapa baik
subjek b~laja.r telah be'lajar. qalam suatu mata
peJajaran atau nlata kuliah~i melalui indikasi
penguasaan Illateri, pengamatan hasil-hasil
pengerjaan tugas .. dan Inonitor aktivitas tertentu
lainnya. Berbeda dengan cara-cara tes tradisional,
tugas-tugas atau aktivitas datam alat penilaian ini ~

menuntut peserta didik untuk mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilannya dari berbagai
slIdlit pandang yang Inenunjukkan pencapaian
pada aplikasi pcnguasaan nlateri. Oalaln
hcberapa bentuk yang dikelllbangkan dengan alat
cvaluasi inL penilaian sering dilakukan Jnelalui
pcnyajian atau pcnanlpilan oleh peserta didik
dalaln bentuk pengerjaan tugas-tugas atall
berbagai aktivitas tertentu, yang secara langsung
111clupllnyai 111akna pendidikan. Karena banyak
l11ellekankan pada aspek penalnpi Ian., alat
penilaian inl sering disebut istilah per./'ormance
ll.';sesnlent.

Di salllping Inenekankan aplikasi,
authentic asses111enI berfokus pada peniluian
secara langsung dalalll arti lallgsung dari apa
yang ditalnpilkan oleh subyek belajar. Oleh
karena penilaian dilakukan .secara langsullg
terhadap penalllpilan subyek bel~jar dan
berlangsung kOlltillYu., berbagai permasalahan
nyatadapat diangkat sebagai bahan penilaian.
Scrainitll., dengall adanya penilaian secara
langsung tersebut, juga memungkinkan dan
bahkan mendukung peserta didik untuk Inalnpu
bcrfikir secara terbuka .. berinisiatif.. · berpendapat
berargulllcn .. dsb.

13cntuk-bentuk pekerjaan atau tugas yang
dikcll1bangkan dalanl authentic assesmenl,
111enuut O'Neil (1992:14-19)~ Newlnan
llkk.( 1993:8-12), dan Marsh, (Balllbang Subadi
dkk.. 2000), di antarallya :
a. tugas-tugas taillpilan
b. denlonstrasi
c. penlbllatan disain eksperimen
d. ekspcrinlen
c. prescntasi oral/debat ihniah/diskusi
f. pell1buatan pcta konsep
g. tugas terstruktur, baik dalanl bentuk tugas

individual., keloillpok, atau kedllanya.
Walaupun ada bef1llaCaln-macanl bentllk

tugas yang dikeillbangkan Inelalui authentic
assesnlenl ini .. ada beberapa prinsip yang selalu
lllenjadi acuall dari alat-alat evaluasi tersebut.
Prinsip-prillsip ini adalah bahwa tugas-tugas
tersebut:

a. nlenurut kelualnpuan mahaslswa/subyek
belajar

b. menurut kriteria penilaian yang jelas
(normative), dan

c. bellar-benar berlllakna bagi mahasiswa I
slIbjek belajar (nleaningful)

Menurut O'Neil (1992: 14-19) dan
NeWlllan dkk. (1993:8-12), apabila dibandingkan
dengan teknik/alat evaluasi yang lain, uthentic
assesment mempunyai kellnggulan-keunggulan
atau kelebihan, antara lain ialah:
a. Tugas-tugas yang ada kell1ungkinan para

pendidiklpengajar benar-benar Inenilai proses
di sanlping produk keilmuan yag dilakukall
atau yang dihasilkan pesrrta didik.

b. Tugas-tugas., khusunya bentuk per.forlnance,
lebih menilai kamampllan "untuk
melakukan" dibanding hanya sekedar
'101llenjawab pertanyaan-pertanyaan,..

c. Tugas-tugas luenuntut integrasi pengetahuan,
keteralnpilan, dan kemampuan.

d. Model penilaian ini konsisten dengan teori
belajar ITIodern (subyek belajar Inenggunakan
pengetahuan yang telah dilniliki untuk
melubangun struktur-struktllr pengetahuan
baru, yang secara aktif tercakup dalalll
kegiatan-kegiatan berupa penugasan dan
aktivitas pencarian/penelllllan lainnya, dan
lnembangun makna tertentubagi subyek
belajar (lllahasiswa) yang bersangkutan).

Nalllun delnikian, 11lenurllt O'Neil
(1992: 14-19) dan Swanson, dkk. (Bambang
Subali, 2000:20-26), authetic assesmentmemiliki
beberapa kekurangan atau kelemahan,
diantaranya yaitu:
a. Tligas-tugas jJefjornzance yang bcrkualitas

dan teknik penskornya 11lenlbutuhkan
penyiapan yang ekstra serius.

b. Tugas-tugas dalam authenic asseslnenl yang
lengkap Inelnakan banyak waktu

c. Penskoran terhadap jawaban-jawaban tugas
performance juga Inemakan banyak waktll.

d. Skor pada tugas-tugas model penilaian ini
tidak terjamin reliabilitasnya

e. Pada setiap penilaian, hanya sedikit tujuan
belajar serta ragam soal dapat dicakup

f. Authentic assesnlent bisa jadi tidak
sepenuhnya Inencapai target atau sasaran
pelnbelajaran yag diharapkan oleh pengajar
(guru/dosen).
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assesf11enl

pelli1,UaJlIevalluSI autentik

beJajar sains, 111estinya juga spesifik; ialah yang
Inalnpu mengakol110dasi bukan saja seberapa
jauh penguasaan subyek belajar (Inahasiswa) atas
konsep-konsep sains., ITieJainkan juga sikap dan
kelnalnpuan proses sains yang telah mereka
nliliki. Oleh karena itu, daJanl pembelajarall
sains., dirasa perlu untuk Inencari dan
1l1enginlpJelnentasi lllodel evaluasi yang relevan
yang sekaligus dapat Illengukurllllenghargai
sebanyak Inungkin kemaJnpuan subyek belajar.

Suatu alternatif teknik evaluasi hasil
beJajar yang dapat fnelnberi peluang penghargaan
lebih luas atas kClnanlpuan-kenlalnpuan subyek
belajar (nlahasiswa)., ialah authentic assesfnenl.
Dalanl perkuliahan dengan authentic assesment,

dilakukan evaluasi sejauh fnana setiap subyek
belajar dan Jnana
setiap Inahasiswa 1111 menerapkan hasil
belajarnya. Jadi dengan authentic aSSeS/11en/

111ahasiswa dituntut bukan saja Illenlahanli Inateri
perkuliahan, Inelainkan juga Illanlpu Inelakukan
tindakan nyata dan atau rnenghasilkan suatu
produk nyata sebagai wujud dari
perolehan/pelnahalnannya atas Inateri dalaln
perkuliahan. Jadi, berbagai kelnalnpuan
1l1ahasiswa yang dikelnbangkan dalam
perkuliahan, terutalna dalam bidang sains'l dapat
dihargai, terakolnodasi dan terevaluasi Inelalui
inlplenlentasi authentic asseSfnent ini.

Penerapan authentuic assesment dalam
pelnbelajaran sains d LPTK dipandang menjadi
lebih urgen, karena diharapkan dapat Inenjadi

bagi hal yang sarna di sekolah~sekolah

(SD, SL'fP, dan SLTA). Para calon guru bidang
sains (Inahasiswa FMIPA khususnya) diharapkan
dapat nlenjadi perantara dan sekal igus pelaku
dalanl penyebaran "Inisi" untuk
teknik eva)uasi ini di sekolah-sekolah, nanti
setelah Inereka bekerja di sana.

Menurut Swanson et

teknik evaluasi
bukan

penguasaan/pemahaman materi
namun juga dalam melakukan tindakan nyata dan
atau suatu

penyelenggaraannya" 111aUpUn cara koreksinya.
Nalnun dCJllikian, dari banyak tinjauan" alat
evaluasi konvensional ini dipandang banyak
111engandung kelenlahan.

Salah satu kelelnahan tes tertul is tersebut
adalah, alat evaluasi Jnl hanya Illengukur
sebagian kccil s~ja aspek (donJoin) subjek belajar
(Illahasiswa). ()olnain yang lebih banyak diukur
alat cvaluasi ini adalah pengetahuan (knlJlvlcclge),
itupun hanya beberapa jenjang awal saja (tertulna
jenjang CI dan C1), sedangkan jenjang-jenjang
yang lebih tinggi kurang teralnbah. PadahaL
untuk tingkat Inahasiswa'l soaJ (untuk tes
ohycktif) disarankan 111inilnal sudah pada jenjang
('.1 dan (Mar~i.api'l 2000:6). Senlentara untuk
donlain attitude (afektif) dan skill (psikonlotor)

teranlbah alat
Ineskipul1 dOlllain-dolnain ini juga dikembangkan
dalanl belajar (pcrkuliahan). Akibatnya, evaluasi
yang dipandang sehagai tolok ukur keberhasi Ian

111ahasiswa, 1l1enjadi bias, ialah kurang
anengukur senlestinya diukur.

Di salnping sebagai tolok ukur
kcberhasilan belajar Inengajar, peniJaian Juga
111erupakan bentuk pengambilan keputusan.
Pcnilaian Incngenai hasil belajar di perguruan
tinggi'l berarti pengalllbilan keputusan J11engenai
berhasil tidaknya Inahasiswa dalanl
beh~jar/kuliahnya. I-Iasil keputusan ini akan
l11aksinlal jika tersedia data dan informasi terkait
yang lengkap. Pada perkuliahan, dengan
sedikitnya data dan, infonnasi, yang Ullltllnnya
hanya dari ujian sisipan dan ujian akhir selnester
(tes tulis), 111enjadikan keputusan yang dialnbil
para dosen atas hasil belajar Inahasiswa., kadang
kurang akurat kurang Inenggalnbarkan

nlahasiswanya. Dengan
perti,I11bangan saratnya materi, tanpa Ine) ihat
lebih jauh ken131npuan apa saja yang dapat
diperoleh Inahasiswa selalna perkuliahan. Banyak

bahwa 111aliasiswa yang kreatif atau
tidak

terak0l11odasi olch sistenl evaluasi yang

InH)lerncnltasl Authentic Assesment DalalTI . -...



Pada dasarnya authentic assesnlenl adalah
suatu prosedur penilaian yang dilakukan lIntuk
luen1perolell .infonnasi tenatang seberapa baik
subjek bel;aj~'r telah belajar qalam suatu mata
pelajaranatflu nlata kuliah.:· melalui indikasi
penguasaan lnateri, pengamatan hasil-hasil
pengerjaan tugas.. dan lnonitor aktivitas tertentu
laillnya. Berbeda dengan cara-cara tes tradisional.,
tugas-tugas atau aktivitas dalam alat pellilaian in1
Inenuntut peserta didik untuk mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilannya dari berbagai
sudllt pandang yang Inenunjukkan pencapaian
pada aplikasi penguasaan 111ateri. Dalal11
hcbcrupn bentllk yang dikelnbangkan dengan alat
cvaluasi inL penilaian sering dilakukan J11elalui
pcnyajian atau pcnalnpilan oleh peserta didik
dalaln bentuk pengerjaan tugas-tllgas atau
berbagai aktivitas tertentu, yang secara langsung
nlcnlpllnyai 111akna pendidikan. Karena banyak
Illenekankan pada aspek penalnpilall.. alat
penilaian ini seringdisebutistilah per./hrmance
a.\'ses/l1enl.

Di sanlping Inenekankan aplikasi,
authentic assesnlent berfokus pada penilaian
secara langsung dalatTI arti langsung dari apa
yang ditalnpilkan oleh subyek belajar. Oleh
karena penilaian dilakukan secara langsung
terhadap penanlpilan subyek bel~iar dan
berlangsung kontinyu., berbagai permasalahan
nyata dapat diangkat sebagai bahan pcnilaian.
ScJain itu., dengan adanya penilaian secara
langsung tersebut, juga .memungkinkan dan
bahkan mendukung peserta didik untuk Inalnpll
bcrtikir secara terbl1ka~ berinisiatif.,- berpendapat
bcrarglllllcn.. dsb.

13cntuk-bentllk pekerjaan atau tugas yang
dikelllbangkan dalanl authentic assesment,
nlenulit O'Neil (1992:14-19)~ Newlnan
llkk.( 1993:8-12)., dan Marsh, (Balnbang Slibadi
dkk~ 2000), di antaranya :
a. tugas-tugas taillpilan
b. denlonstrasi
c. pelllbuatan disain eksperimen
d. eksperinlell
c. prescntasi oral/debat ihniah/diskllsi
r. peillbliatan pcta konsep
g. tugas terstrllktur, baik dalanl bentuk tugas

individual., keloillpok, atau keduanya.
Walaupun ada bennacam-macanl bentuk

tugas yang dikelnbangkan Inelalui authentic
assesnlenl ini~ ada beberapa prinsip yang selalu
1l1enjadi acuan dari alat-alat evaluasi tersebut.
Prinsip-prinsip ini adalah bahwa tugas-tugas
tersebut:

a. 111enurut ketnalnpuan tnahasiswalsubyek
belajar

b. ITI'enurut kriteria penilaian yang jelas
(normative), dan

c. benar-benar bermakna bagi mahasiswa I
subjek belajar (nleaningful)

Menurut O'Neil (1992:14-19) dan
Newlnan dkk. (1993:8-12), apabila dibandingkan
dengan teknik/alatevaluasi. yang lain, uthentic
assesment mempunyai keunggulan-keunggulan
atau kelebihan, antara lain ialah:
a. Tugas-tugas yang ada kelTIungkinan para

pend'idik/peng~jar benar-benar tnenilai proses
tii sarnping produk keilnluan yag dilakukan
atall yang dihasilkan pesrrta didik.

b. Tugas-tugas, khusunya bentuk perfor/nance,
lebih menilai kamampuan "untuk
melakukan" dibanding hanya sekedar
'''Jllenjawab pertanyaan-pertanyaan"

c. Tugas-tugas nlellllntut integrasi pellgetahuan,
keterampilan, dan kemampuan.

d. Model penilaian ini konsisten dengan teori
belajar modern (sllbyek belajar Inenggunakan
pengetahuan.· yang telah dillliliki untuk
membangun struktur-struktur pengetahllan
baru., yang secara ·aktif tercakup dalam
kegiatan-kegiatan berupapenugasan dan
aktivitas pencarian/penemuan laillnya, dan
membangun makna tertentu bagi subyek
belajar (mahasiswa) yang bersangkutan).

Nalnun delnikian, lllenurut O'Neil
( 1992: 14-19) dan Swanson, dkk. (Bambang
Subali., 2000:20-26), authetk assesn1ent melniliki
beberapa kekurallgan atau kelemahan,
diantaranya yaitll:
a. Tugas-tugas perjorn1ance yang berkualitas

dan teknik penskornya Inenlbutuhkan
penyiapan yang ekstra serius.

b. Tugas-tugas dalam authenic aSSeS/11ent yang
lengkap melnakan banyak waktu

c. Penskoran terhadap jawaban-jawaban tugas
performance juga Inemakan banyak waktu.

d. Skor pada tugas-tugas model penilaian ini
tidak terjamin reliabilitasnya

e. Pada setiap peniJaian, hanya sedikit tlljllan
belajar serta ragam soal dapat dicakup

f. Authentic assesnlent bisa jadi tidak
sepenuhnya ITIencapai target atau sasaran
pelnbelajaran yag diharapkan oleh pengajar
(guru/dosen).
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c. Spesifikasi Pcnlbelajaran Sains Dan
Konsekuensi Evaluasinya

Sains sebagai kelompok disiplin ihnu
dapat dibcdakan dari kelompok disiplin ihnu
l1ot/sain.\'., ialah dari objek kaj iannya:
persoalan/pcflllasalahannya; dan metodologinya.
Objek kajian sains adalah kebendaan (ahun) dan
fenOtlleIHl-fenolncnanya. Metodologi 11leng­

ungkapkan gejala atau fenoinena-fenolllcna alanl.
Dalaln pengungkapan ini kadang-kadang
diperlukan teknologi tersendiri serta Inelalui
111ekan iSllle tertentu., oleh karenanya, Inetodologi
1l1elekat dengan watak keilmuannya sehingga
lnenlberi karakteristik pembelajarannya (Djohar,
2000:3 ).

Sains scbagai hahan ajar, 111elniliki h()(~v ql
I..'l1ilUJ/O/1(TO yang Incnlberi warna in ilnlu ini
dan sekaligus Inenlbedakannya dari ihnu
yang lain. Body (~l know/edge sains 111enurut
(~arin dan Sund (1989: 7-13) Ineliputi tiga unsur

yakni proses sains (proses ilnliah/nletode
ihniah).. sikap sains (sikap ihniah), dan produk
sains. Produk sains antara lain f~lJ,;.ta dan
konsep-konscp yang berkaitan dengan alan1.
Dalanl pelnbelajaran sains, seseorang yang
belajar sains diharapkan Inampu menggunakan
nletode/prosedur ihniah yang dilandasi oleh sikap
ihniah guna nlelnperoleh dan memahalni konsep­
konsep sains serta untuk nlenghadapi berbagai
pernlasalahan dalanl keh1dupan sehari-harinya
([)epdikbud, 1993:9).

Proses sains l11erupakan rangkaian langkah
yang dilakukcul oleh para IImlllUHHl

kegiatan observasi, identifikasi Inasalah,
perUI11USan hipotesis, Inelakukan eksperill1en,
pcncatatan dan pengolahan data.. penguj ian

serta 1l1cnarik suatu
& Sund, 1989: I I). Brewer (1974:3) lehih

rinci 111cI1jelaskan bahwa langkah proses sains
111eliputi observasi, perlakuan data, penyusunan

penguasaan
anal isis dan sintesis
tcn1 uan/hasi I

972:

siJnbol­
dsb.

yang
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Senlentara rnenurut Bryce dkk. (1990),
dalarn pelnbelajaran sains, lebih tepat jika
penilaian diterapkan sesuai dengan aspek proses
sains yang meliputi kemampuan dasar (basic
ski/I)., kelnampuan proses (process skill) dan
keinalllpuan investigasi (investigation skill)
sebagai kemalnpuan tertinggi. Kelnampuan dasar
Inencakup (a) kemalnpuan melakukan
pengall1atan (observation skill), (b) kelnarnpuan
111encatat data (recording skill), (c) kelnanlpuan
Inelakukan pengukuran (meanSUre/llent skill).,
kemampuan Inengimplementasikan prosedur
(procedural skill), dan kenlampuan Inengikuti
instruksi (follol'J1ing instrucions). Kerllampuan
proses kelnampuan Inenginferensi
(skill ql inference) dan (b) kenlalnpuan untuk

procedure). Sedangkan kelnanlpuan investigasi
berupa kelnampuan merencanakan dan
nlelaksanakan serta hasi I investigasi
(Brce dkk., 1990).

Untuk Inengevaluasi keberhasilan
penlbelajarall sains yang tersebut.,
diperlukan alat evaluasi yang spesifik pula: iaJah
yang nlalnpu melnonitor berbagai akivitas yang
dikeillbangkan selama pembelajaran/perkuliahan.
Sebagai contoh, untuk mengevaJuasi sejauh mana
Inahasiswa malnpu melakukan observasi
diperlllkan alat evaluasi khusus yang berbeda
juga untllk 1l1engevaluasi sejallh Inana Inereka
dapat Inelakukan perumusan Inasalah,
pengendalian variabel, anal isis data, dsb. Alat
evaluasi-evaluasi ini jelas beda pada saat
ingin mengetahui penguasaan 1l1ateri, ketelitian.,
dan sikap-sikap sains lainnya.

Implcmntasi Authentic Assesnlent Oalam
Pembclajaran Sains Oi LPTK

Di LPTK, seharusnya Mahasiswa
(khususnya mahasiswa caJon guru sains) dibeti
oeluarUI yang seluas untuk mf~ml)erOI(;~n

Ineneruskan
volues tersebut

Bentuk-benuk



d:iterapkan sebagai alat evaluasi pada
pCll1belajarail sains di LPI'K untuk dapat
rnenghargai berbagai ketnampuan yang dilniliki
para In:ahasiswa, sekaligus melTIberikan
pengalamaif'kepada Inereka. Sebagai contoh, uji
ntau tugas-tugas tanlpilan bisa digunakan saat
Juenlonitor kelnal11pUan dan ketrcullpi Ian
111ahasiswa dalal11 nlcnggunakan alat bantu sains
atau ketika Inelakukan- aktivitas saius terlentu
(Illcnggllnakan Illikroskop, nlengglillakan
tcnl1(')Jllcter.. l11engukur ketinggian arutan dalalTI
gclas ukur.. dsb). lJji ini juga dapat digllilakan
untllk l11engukur tingkat ketelitian atall
kccefillatan Inahasiswa. Untllk uji talnpilan ini
bisa digllnakan instrlilnen atau soal tcs IHodel
danar cck (chek Iis/)~ dapat juga nlodel skala
pcnilaian (ralil1K scale).

'rugas penlbllatan disain eksperilllen dapat
digullakan untuk Illelihat kemampuan proses
sains Illahasiswa misalnya dalanl
l11engidentifikasi 111asalah., ITIerUlllUskan Illasalah.,
Illcnentukan variabel penelitian, 111cngontrol
variabel.. Illenentukan cara pengunlpulan data..
dan 111erancang cara anal isis datanya. Penilaian
alas pelaksanaan eksperinlen, juga dapat
digllnakan untuk Inelihat kelTIalllpUan­
kClllanlplian proses sains lainnya., Inisalnya dalalTI
hal l11elakukan pcngalnatan, tllellgorganisasi data
yang dipcroleh .. 1l1cnganalisis data., kenullllplian
11lcnganlhil kesinlplilan.

KClllalllpuan Inahasiswa Inclnahanli
konsep-kollscp yang ada pada suatll bahasall,
dapat dill1onitor nlisalnya Jnelalui penlbuatan
pcta kOllsep. Melalui peta konsep yang dibllat
Ilulhasiswa sctelah l11clnpelajari pokok bahasall
tertentu juga clapat . digunakan untuk
l11cngevalllasi kenlalnpuan 111ahasiswa
nlelnbedakan konscp.. dan J11enggall1barkan
hllbllngan atau kcterkaitan antar konsep (~johar,

2()()O:2: Zubaidah .. 2000:3).
DCll10nstrasi clapat diterapkan sebagai alat

cvaillasi 1I11tuk l11engukur ketranlpilan
IllcI11peragakan fCllolllcna alal11, atall dapat juga
digllnakan untuk lllcnguklir Inenunjukkan hasil
kreativitas 111ahasiswa dalall1 mendesain alat,
l11cnggllnakan alat bantu tertentu, atall dalalTI
Illensinllliasikan konscp-konsep yang bersifat
abstrak.

'rugas-tugas tcrstrutur baik individual.,
kclolnpok.. Inauplin keduanya, dapat juga
digunakan lInlllK Inengukur ketekunan
Inahasiswa.. Illisalnya dalanl l11encari atau
Illcilelusuri referensi f·t~rtent1J, untuk Inenganalisis
fenoillena alanl tcrtcntu, dsb. Sedangkan untuk

111engungkap penguasaan 111ateri _ perkliJiahan,
Inodel-lnodel alat evaluasi seperti ujian-ujian
persentasi oral, dan debat ilmiah, dan ujian tlilis
dapat dikembangkan selama pembelajaran sains.

E. LPTK Sebagai Pioner Dalam Penataan
Sistem Evaluasi Menuju Reformasi
Pendidikan

Masih rendahnya kualitas pendidikan di
Indonesia~ seperti yang dikeluhkan banyak pihak,
perlll disikapi dcngull urif oleh SeJl1l1fi yang
terlibat ~alam dunia pendidikan., tennasuk para
dosen di LPTK. Refonnasi di bidang pendidikan
yang Inengandllng lnakna perubahan,
pelnbaharuan atau .penataan-penataan 111enllju
iklinl pendidikan yang lebih berkualitas.. perlu
dilakukan. Pengelnbangan Inodel evaluasi hasil
belajar yag tepat di LPTK merllpakan salah satu
langkah awal yang dapat ditempllh dalam rangka
refornlasi pendidikan ini.

Di sekolah-sekolah., sebenarllya sudah
sejak lalna pelnbelajaran sains Jnulai
dikenlballgkan Inenurut spesifikasi sains,
sekal ipull berbeda-beda kadar dan penekannya
Inellllrut jenjang sekolah (Depdikbud., 1993 : 9).
Sains SD,lebihbersifat melnberi pengetahuan
Inelalui observasi l11engenai berbagai jenis dan
perangai lingkungan alal11 serta lingkllngan
bllatan.. sedangkan di SLTP., 3nak nlulai
dikenalkan pada pengertian dasar keihnuan,
seperti hukulTI sebab akibat dan cara observasi
yang objektif dengan menggunakan alat-alat
bantu sederhana, serta Juga dikenalkan cara
Inenllmbuhkan dan 111elnUpuk kreativitas tllereka
(Depdikbud., 1993: 9). Pada tingkat SL'fA,
keteralnpilan proses di SLTA diarahkan pada
keinalllplian 111elakukan observasi,
Inenggolongkan, Inenafsirkan, Ineralnalkan,
lnerancang dan tnelaksanakan percobaan dan
Inengkolnunikasikan hasi I percobaan
(Depdikbud, 1987: 1I).

Pelnbelajaran sains (dengan Penclekatan
Kctralnpilan Proses) yang sudah l11ulai
dikelnbangkan di sekolah~sekolah tersebllt~ per.lu
ditindaklanjllti dengan implelnentasialat evaluasi
yang reJevan, ialah alat evaluasi yang dapat
Inengakonl0dasi dan menghargai berbagai
kenlall1pUan subyek belajar yang berkembang
selalna Inengikuti PBM (Proses Belajar
Mengajar). Authentic assesnlent yang dipandang
relevan bagi pelnbelajaran sains tersebut dapat
dicoba diitnplelnentasikan di sekolah-skolah.
Sejauh ini, kalangan guru IPA di sekolah belum
banyak Inengetahui 111engenai teknik evaluasi inL
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besar.

2. Pendidikan di indonesia.. ternlasuk di LP1~K,

Inasih Inenganut ITIodel kalsikal., bahkan
daian1 kealas berukuran besar (Iebih dari 20
orang per kelas). Dalan1 kelas besar
penerapan authentic asseLc·;nlenl secara utuh
Inenjadi sangat berat. Seorang dasen jelas
tidak akan Inanlpu lnenangani pelaksanaan
teknik evaJuasi 1ni dalanl kelas besar.
Pengalanlan nlcnurljukkan, inlpielnentasi
authentic assesnlenl dalarn Inata kuliah
Penilaian Hasil Belajar Biologi di FMIPA
UNY pada kelas berisi 47 Inahasiswa, adalah
cukup berat, walaupun telah dianlpu lebih
dari seorang dosen (Ball1bang Subali dkk,
2000). Untuk
111isalnya dibutuhkan lebih dari 3 orang
observer untuk seluruh
aktivitas Inahasiswa. Disan1ping itu persiapan
penlbuatan tugas yang akan dipersentasikan
itu juga nlenuntut kesiapan dosen (untuk
konsultasi).

3, IJnplenlentasi authentic asseslnenl khususnya
dalanl pelnbelajaran sains Jllelnerlukan
beberapa pengetahuan/kenlalllpUan awal.
Untuk menuntut aktivitas dan peran serta
nlahasiswa secara aktif untuk pokok bahasan
tertentu, sering harus 11lernberikan beberapa
materi/latihan lain (tanlabahan). Tanpa
kelnapuan awal Inl, pelaksallaan
ilnplenlentasi authentic asseSlnent akan
nlengalalni kesulitan. Sebagai contoh .. untuk
1l1engevaluasi kenlanlpuan Inahasiswa dalarn
studi dan keragaman 1l1ikroba
suatu ekosisten1, diperlukan kelnanlpuan
awal : cara Inenggunakan nlikroskop.. cara
sanlpling, penga\vetan / fikasi., pengeceran.,
cara sediaan/pengecatan,
identifikasi jenis Inikroba, prinsip klasifikasi.,
dsb. Apabila sebagian kernanlpuan awal ini
belllln din1iliki/dikuasi Illahasis\va.. Inaka
dosen harus
Untuk waktu ekstra.

Model yang
yang memang

datun1tuL bukan
atau sekolah-sekolah dil11ana

OC;I11t.el<lIa;ran sains kaidah yang benar
lebih urgen, karena Inodel

akan ~~contoh"~

sains di sekolah-sekolah.
penerapan authentic asseSlnent akan

karena

salns
tidak ada

DClnblelalanll1 PMP..
mencrapkan authentic

dalanl
yang belum

DClnb<:la'lanlll yang

F 'l'antan~an ))an .-Iarapan
I)i LP'rK, Au/hentie assesnlenf dalanl

pcncrapannya Inasih n1enghadapi
kcndala.. schingga belunl begitu populer..
tcnnasuk dalanl pctnbeJajaran sains di Prodi­

FMIPA lJNY.
I1lcngapa teknik evaluasi ini belunl

I)isaillping di Indonesia n1asih relatif baru
schingga kurang dipahami., tcknik ini Inclnang
lncnuntut pekerjaan dan pelnikiran ekstra.

Dalalll kaitan dengan hal di atas., LP1'K
sebagai IClnbaga pcncetak dan pelnbina tenaga
kcpcndidikan .. sangat bcrperan dalaln Ineln·pelopri
ilnplenlentasi authentic assesn1enl pacla setiap
perkuliahan. Para dosen di LPTK., khuslisnya
pcnganlpll Illata, kuliah bidang sains, diharapkan
111cnlulai atau Ineningkatkan pemasyarakatan dan
inlplementasi teknik evaluasi ini secara utuh pada
pcrkuliahannya. Scjauh ini, dalam pembelajaran
sains di LPTK.. terutama di Prodi-prodi
Pendidikan FMIPA lJNY, dosen l11asih sangat
sedikit Inenerapkan authentic (/,)'seslllenl.

Walaupun scbagian dosen Inungkin tclah sccara
unsur-unsur authentic

as.\'e.\'111enl. Walaupun sebagian dosen Inungkin
tclah sccara rutin Blenerapkan unsur-unsur
authentic asse..4,;n1enI. lctapi pada Uillunlnya belunl
sccara uluh .. atau 111HSih sangat parsial. ()engan
dClnikian kllrang Inclnberi pengalanuHl yang
utllh~ atau Inasih sangat persial. Dengan dcnlikian
kurang IHclnberi pcngalaman yang utuh pada'
para nlahasiswa calon guru atas teknik evaluasi
lUI.

Mahasiswa cajon guru sains yang sudah
terbiasa Inengikuti perkuliahan yang
Inengglluakan authentic asseslnenl sebagai alat
cvaluasinya.. akan dapat Inenilai
kclcbihan/kckuranganuya. Apabila alat cvaluasi
ini Inercka anggap tepat, nanti setelah di

Inerck,l diharapkan juga akan
Inenlpraktckkannya.
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Model Kuliah-PraktikuJTI terpadudapat
dijadikan altcrnatif ·pcrkuliahan sains dengan
illlplcI11entasi au/henlic assesment di LPTK.
l)alalTI Iuodel dClllikian, disalnping alternatif
tnetode dan pcndckatan pelnbelajaran clapat
dilllaksil11alkan, juga ada asisten yang dapat
dilibatkan sebagai obsever. Dalam penelitian
Suyitno.. dkk (2000).. ternyata InodelKuliah­
Praktikunl terpadu dapat 111enyanlpaikan
kcselufuhan Inatcri pCJnbelajaran dengan Jancar
dcngan hasil yang lcbih baik.Dalaln perkuliahan
Inodel dCI11ikian kctralnpilan sains dan sikap
sains para tnahasiswa juga dapat dikclllbangkan
dan dianlati.

Apabila di LP'rK selnua Iuata kuliah
bidang sains Lclah disclenggarakan dengan benar
sCI1a luengitnplelllcnlasikan authentic assesfnenl
secara l1tuh .. Inaka harapan refonnasi pendidikan,
khuslisnya eli bid<tng cvaluasi, lanlbat laun bisa
nlel~jadi kcnyataall. Sehingga sistenl evaillasi
yang tepat.. ialahyang dapat J11engukuf apa yang
SClllcstinya dillkur dan sekaligus nUll11pU
Illcngakol11odasi schanyak ITIungkin kClllanlplian
suhyck belajar, akan Inenjadi kenyataan.. bukan
s~~ja di P'I', Illclainkan salnpai di sekolah-sekoJah.
l.Jntuk SCllllla ini 1l1elnang perlu kCI11auan di
SClllua pihak (tcfutalllH dosen dan Illahasiswa
cajon guru).. tcnnasuk pemerintah dalanl
pClllbllatan keb~jakan mengenai kurikul1l111,
SistClll cvaluasi" dsb.

(;. Silnpulan
) . A1I1helltic lI.\'sesmenl sangat tepat 1I11tllk

Illengganlharkan keberhasilan l11ahasiswa
dalanl pClllbelajaran sains terutall1a pada
aspek proses sains.

2. Authentic assesment hanya dapat
dilaksanakan bila diletakkan pada Inodel
pctnhelajaran yang dilaksanakan

3. AII/henri" as.\'l!snlenf sangat nlenlcrlukan
peran serta seluruh Inahasiswa sebagai
pescrta didik.

4. l'~eberapa aspek
pcngetahu<ln/kclnalnapuan awal (dasar)
yanglllcllladai dari Inahasiswa sangat
dipcrlllkan agar mercka dapat bcrperan
serta secanl aktif dalanl pelnbel<~iaran

yang mengill1plementasikan authentic
asses/nell/.

5. Authentic lIsse.\'lnenl hanya cocok untuk
kelas berukuran kecil, atau kelas besar
dengan pClllhel~aran teanl teaching.

6. Pcngalalllall 1l1ahasiswa calon guru sains
dalanl pClnbelajaran sains yang

l11engimplementasikan authentic
1l.\'Sesment sangat diperlukan dalam
rangka pengembangan model
pembelajaran dan evall1asi yang sejenis
di sekolah setelah Inereka bekerja
sebagai guru sains.
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